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D. Vokal Pendek 
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6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, Huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang 
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 ditulis asy-syayi’ah :  السيعّة
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MOTTO 

 

ى،سَ نَ ي َ َوَ هَ وَ َمَ لَ لعَ ا ََفَ صَ ن ََهَ ن ََإَ ا،َفَ هَ وَ مَ لَ عَ وَ َضَ ائَ رَ لفَ وااَ مَ لَ عَ ت َ   

ت َمَ أ ََنَ مَ َعَ ز نَ َ ءٍَي َ يَ شَ َلَ وَ أ ََوَ هَ وَ   

 }سننَابنَماَجه{
“Belajarlah faraidh dan ajarkanlah dia kepada manusia, karena ia itu adalah 

separuh ilmu, dan ia akan dilupakan, 

dan dia adalah ilmu pertama yang akan tercabut dari umatku” 

{HR. Ibnu Majah} 
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ABSTRAK 

 

Nama    : Afif Sapto Wibowo 

Nim    : 2011116071 

Judul Tugas Akhir      : Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Duwet terhadap 

sistem pembagian waris adat Di Desa Duwet, Bojong, 

Pekalongan) 

 

Dalam masyarakat Desa Duwet sistem kewarisan sebagian besar masih 

mempertahankan adat dalam praktek pembagian warisnya. Dalam penerarapan 

kewarisannya masyarakat Desa Duwet menggunakan hukum adat setempat yang 

mana pembagian waris lebih ditekankan pada anak sulung atau anak pertama 

untuk membagikan harta waris orang tuanya kepada saudara-saudaranya. Warisan 

dilakukan oleh  saudara  tertua  karna adanya aggapan bahwa saudara tertualah 

yang mempunyai hak  membagikan  harta  warisan  yang ditinggalkan  oleh  

orang  tua  dengan  para  ahli waris. akan tetapi yang terjadi anak pertama tidak 

melaksanakan amanah dari orang tua. 

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research). Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sumber datanya berupa sumber data 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

secara induktif. 

Hasil penelitian yang pertama menunjukan bahwa sistem pembagian waris 

didesa menggunakan hukum adat yang mana pembagiannya di serahkan kepada 

anak sulung sebelum pewaris meninggal dunia setelah pewaris meninggal baru lah 

harta warisan dibagikan kepada ahli waris yang lainnya, pada konsep tersebut jika 

dikaji menggunakan hukum Islam maka tidak sesuai dengan hukum kewarisan 

Islam dan hal tersebut harusnya dihindari karena tidak sesuai dengan hukum 

kewarisan Islam, kedua yaitu pandangan tokoh masyarakat Desa Duwet terkait 

sistem kewarisan hukum waris adat bahwasanya sebagian besar tokoh masyarakat 

membolehkan kewarisan adat, dari pandangan yang seperti itu dikarenakan 

minimnya pengetahuan para tokoh tentang hukum kewarisan Islam adapun 

sebagian kecil berpandangan masyarakat muslim untuk menghindari sistem 

kewarisan adat dengan menggantinya dengan sistem kewarisan Islam. Praktik 

pembagian waris dengan menggunakan hukum adat masih di terapkan di Desa 

Duwet sampai sekarang karena sejalan dengan sebagian besar pandangan tokoh 

masyarakat yang menganggap kebolehan kewarisan adat untuk tetap diterapkan. 

Kata kunci: Hukum Kewarisan, Hukum Islam, Hukum Adat, Sengketa 

Waris, Pandangan Tokoh Masyarakat, Urf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hukum waris sangat terkait dengan bidang kehidupan umat manusia. 

Hukum waris merupakan bagian terkecil dari hukum kekerabatan, karena tiap 

manusia tentu hendak hadapi kejadian hukum yang dinamakan kematian. 

Akibat hukum yang berikutnya mencuat, antara lain yakni permasalahan 

gimana mengelola kelanjutan hak dan kewajiban orang yang meninggal dunia. 

Hukum waris Islam merupakan dasar hukum yang mengatur pengalihan 

kepemiikan harta (waris) kepada ahli..waris, jaminan dia yang berhak menjadi 

ahli waris beserta jumlahnya. Penyelesaian hak dan kewajiban seolah-olah 

merupakan hasil kepengurusan kematian seseorang yang diatur oleh undang-

undang waris. Penafsiran ini dapat dikenali jika hakikat waris hukum Islam 

adalah mengatur pemindahan harta dari simayit (pewaris)  kepada ahli 

warisnya. 1 

Indonesia merupakan studi kasus terbaik tentang fenomena modernisme 

hukum versus pluralisme. Semenjak kemerdekaan, negara indonesia telah 

berada dibawah pengaruh gagasan modernisme hukum, dan sistem hukumnya 

pun selalu disusun sesuai dengan gagasan tersebut. Sistem hukum indonesia 

dibuat dengan cara tertentu untuk mengontrol dan membentuk masyarakat 

dengan menggunakan ideologi instrumentalis hukum sebagai alat untuk 

rekayasa sosial. Namun, realitas memperlihatkan jangkauan hukum negara itu 

                                                           
1 ‘Kompilasi Hukum Islam, Buku II Pasal 171, huruf a. 
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terbatas karena selalu ada tantangan dan resistensi terhadap penyeragaman dan 

pemutasan negara bangsa. Karena itu, seperti terjadi ditempat-tempat lain, 

penerimaan terhadap pluralisme hukm dalam negara yang multikulteral 

tampaknya merupakan kesimpulan yang tidak bisa dihindari, bahkan negara 

pun harus mengakui adanya keterbatasan diri, sekaligus resistensi terhadap 

hukum resmi.2  

Hukum waris adat memiliki warna serta sifat-sifat tertentu yang berbeda 

disetiap bermacam wilayah di.iIndonesia yang pastinya.iberbeda.idengan 

hukum Islam serta Hukum barat, karena perbandingan tersebut terlihat dari 

cara berpikir masyarakat Indonesia yang berfalsafah Pancasila dengan 

warganya yang menganut semboyan Bhineka Tunggal Ika. Hukum waris adat 

sebenarnya  adalah hukum pemindahan harta benda dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Dengan demikian, hukum waris memuat syarat-syarat 

yang mengatur cara pengaihan harta (bewujud maupun tidak berwujud) dari 

warisan kepada ahli waris. Cara pemindahan dan pemindahtanganan harta 

dapat diterapkan pada saat pewaris masih hidup atau setelah pewaris meninggal 

dunia. Hukum waris adat diambil alih dari bahasa arab yang sudah jadi bahasa 

Indonesia, dengan penafsiran kalau di dalam hukum waris adat tidak sekedar 

cuma menguraikan waris dalam tentang ikatan pakar waris namun lebih luas 

dari itu, hukum adat yang memuat garis-garis syarat tentang sistem serta asas-

asas hukum waris, tentang harta peninggalan, pewaris serta waris, dan metode 

                                                           
2 Ratno Lukito, Hukum Sakral dan Hukum sekular, (Jakarta : Pustaka Alvabet, 2008), hlm 

8-9  
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gimana harta waris itu dialihkan kemampuan serta pemiliknya dari pewaris 

kepada pakar waris. 

Hukum kewarisan islam adalah hukum yang mengatur mengenai harta 

peninggalan dari seseorang yang didapat ketika masih hidup dan setelah orang 

tersebut meninggal dunia harta itu menjadi itu keluarga yang ditinggalkan 

sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Hukum waris Islam adalah seperangkat 

ketentuan yang mengatur tata cara pemindahan hak dari orang yang meninggal 

dunia kepada kerabat yang masih hidup, yang ketentuannya didasarkan pada 

wahyu ilahi yang terkandung dalam Al-Qur’an dan tafsir yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW yang dalam bahasanya yaitu bahasa Arab 

disebut Faraa-id.3  

Dalam masyarakat Desa Duwet sistem kewarisan sebagian besar masih 

mempertahankan adat dalam praktek pembagian waris. Yang cara pengambilan 

harta waris tidak menggunakan kewarisan Islam dan tidak juga mengambil 

kewarisan yang diatur oleh negara. Akan tetapi dalam konteks Desa Duwet 

dalam kewarisan permusyawarahan juga kurang bisa menyelesaikan 

permasalahan pembagian waris yang menggunakan hukum adat. Walaupun di 

Desa Duwet biasa dilaksanakan pengajian setiap minggunya tetapi hampir 

tidak pernah membahas masalah pembagian harta kewarisan. Banyak dari 

mereka, di Desa Duwet yang tidak mengerti pembagian waris menurut ajaran 

Islam, sehingga di Desa Duwet terdapat banyak orang yang tidak 

melaksanakan pembagian waris menurut ajaran Islam. 

                                                           
3 Idris Djakfa dan taufik yahya ,kompilasi hukum kewarisan islam , (Pustaka jaya, Jambi: 

1995)  hlm 3 
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Dalam penerapan kewarisan masyarakat Desa Duwet menggunakan 

hukum adat setempat yang mana pembagian waris lebih ditekankan pada anak 

sulung atau anak pertama untuk membagikan harta waris orang tuanya kepada 

saudara-saudaranya, Warisan  dilakukan  oleh  saudara  tertua  karna  adanya  

aggapan  bahwa saudara  tertualah  yang  mempunyai  hak  membagikan  harta  

warisan  yang ditinggalkan  oleh  orang  tua  dengan  cara  bermusyawarah  

dengan  para  ahli waris.4 akan tetapi yang terjadi anak pertama tidak 

melaksanakan amanah dari orang tua dengan tidak membagi rata semua harta 

tinggalan orang tuanya. Peneliti mendengar langsung dari orang tua peneliti 

dan masyarakat sekitar Desa Duwet bahwa pembagian harta waris yang 

diterapkan adalah seperti yang diterangkan di atas. Karena hal tersebutlah 

terjadi perselisihan antar ahli waris karena harta waris yang pembagiannya 

tidak mengikuti ajaran Islam dan malah menggunakan hukum adat yang 

pembagiannya menurut masyarakat Desa Duwet anak pertama lebih banyak 

dari adik-adiknya, dan dalam hal tersebut timbul permasalahan karena salah 

satu ahli waris dirasa dirugikan akibat pembagian waris secara adat tersebut.5 

Melihat permasalahan tersebut penulis merasa tertarik untuk 

membahasnya lebih lanjut dalam bentuk Skripsi yang penulis beri judul : 

PANDANGAN TOKOH MASYARAKAT DI DESA DUWET TERHADAP 

SISTEM PEMBAGIAN WARIS ADAT DESA DUWET, BOJONG, 

PEKALONGAN. 

                                                           
 
5 Masyarakat Desa Duwet (Rasean, budi utomo, Rusmadi, Sunah, Suparni, dll), wawancara, 

Pekalongan, 10-12 juni 2020 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan yang telah dipaparkan di latar belakang diatas dapat 

diidentifikasi masalah, maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu : 

1. iBagaimana praktik pembagian harta warisan di Desa Duwet ?  

2. iBagaimana pandangan para tokoh agama Desa Duwet mengenai kewarisan 

Adat Desa Duwet? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian yang akan dituju adalah sebagai berikut : 

1. Dalam penulisan bertujuan mengetahui praktik pembagian harta waris di 

Desa Duwet. 

2. Untuk mengetahui pandangan para tokoh agama Desa Duwet mengenai 

kewarisan Adat Desa Duwet. 

D. Kegunaan  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan penelitian teoritis maupun 

praktis 

1. Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk melengkapi kajian teori 

terkait dengan hukum waris mulai dari yang pembagian menurut hukum Adat, 

hukum Islam, dan hukum Positif. 

2. Praktis 

a) Bagi penulis 
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 Sebagai cara untuk menambah wawasan dan pengetahuan terkait masalah 

yang diteliti secara khusus di bidang hukum kewarisan yaitu praktik dan 

problematika pembagian waris menggunakan hukum adat di Desa Duwet, 

Kecamatan Bojong. 

b) Bagi mahasiwa 

 Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa untuk mengetahui tentang 

persaingan di bidang hukum kewarisan. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan mahasiswa mengerti tentang praktik dan problematika waris yang 

timbul karena pembagian waris menggunakan hukum adat di Desa Duwet, 

Kecamatan Bojong. 

c) Bagi masyarakat 

 Dalam pembuatan skripsi kali ini diharapkan untuk semua elemen 

masyarakat lebih khususnya lagi di daerah saya agar lebih hati-hati lagi dalam 

pembagian warisan karena warisan yang dibagi dengan cara yang kurang benar 

sangat sensitif yang menimbulkan terjadinya perselisihan sampai putusnya tali 

silaturahmi. 

E. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini, referensi yang penulis gunakan masih sangat terbatas 

namun yang menjadi acuan buku-buku antara lain : 

1. Marianti dalam skripsinya “Kesadaran Masyarakat Terhadap Hukum 

Kewarisan Islam di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa“ (Makassar: 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 

2010) membahas tentang sejauh mana masyarakat menerapkan hukum 
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kewarisan Islam dalam kehidupannya. Dalam penelitian mariati ia 

menggunakan teknik penelitian Kuantitatif dimana menggunakan populasi dan 

sampel dan dikelola melalui analisis statistik, yang berbeda dengan penelitian 

yang akan dilakukan penulis dengan menggunakan teknik penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan penelitian hukum empiris ialah dimana 

usaha mendekati masalah yang diteliti dengan sifat hukum yang nyata atau 

sesuai kenyataan yang hidup dimasyarakat. Dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara dan observasi dilapangan.6 

2. Khaerunnisa dalam skripsinya “Pemahaman Masyarakat Terhadap Pembagian 

Harta Warisan Islam Di Kecamatan Watunohu Kabupaten Kolaka Utara” 

(Makassar: Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar, 2017) membahas tentang pemahaman masyarakat terhadap 

pelakasanaan hukum kewarisan Islam dalam prakteknya. Dalam penelitian 

Khaerunnisa  ia menggunakan teknik penelitian kualitatif yang menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, dimana menggunakan 

daftar pertanyaan-pertanyaan yang diajukan informan untuk memperoleh 

informasi untuk memperoleh informasi, yang berbeda dengan penelitian yang 

akan dilakukan penulis yaitu adanya suatu sengketa didalam penelitiannya dan 

memfokuskan pada pandangan para tokoh agama di desa Duwet.7 

3. Choirur Rozikin dalam skripsinya “Pelaksanaan pembagian harta waris 

menurut Hukum Islam dalam persepsi masyarakat desa Pasirsari”. 

                                                           
6 Marianti “Kesadaran Masyarakat Terhadap Hukum Kewarisan Islam ,skripsi (studi kasus 

di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa“ Makassar: 2010) 
7 Khaerunnisa “Pemahaman Masyarakat Terhadap Pembagian Harta Warisan Islam, 

sktispsi ( studi kasus di Kecamatan Watunohu Kabupaten Kolaka Utara” Makassar: 2017) 
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(Pekalongan: Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, 2011) 

membahas tentang pelaksanaan pembagian harta waris menurut masyarakatnya 

dan memahami hukum waris Islam yang mereka yakini, yang berbeda dengan 

penelitan yang akan dilakukan yaitu peneliti lebih fokus dengan pandangan 

tokoh masyarakat desa mengenai sistem pembagian kewarisan di desa yang 

akan diteliti sedangkan penelitian yang dilakukan Choirur Rozikin lebih fokus 

kepada pemahaman masyarakat mengenai hukum waris Islam. 8 

4. Supriyadi dalam jurnalnya “Pilihan hukum kewarisan dalam masyarakat 

pluralistik (studi komparasi Hukum Islam dan Hukum Perdata)”. (Kudus: 

Jurusan Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, 2015) membahas 

tentang peraturan mengenai kewarisan di Indonesia masih terdapat pluralisme 

dalam hukum kewarisan Islam dan hukum kewarisan Perdata, yang berbeda 

dengan penelitan yang akan dilakukan yaitu peneliti tidak berfokus pada 

peraturan mengenai kewarisan akan tetapi berfokus pada pandangan tokoh 

masyarakat desa9 

5. Adelina Nasution dalam jurnalnya “Pluralisme hukum waris di indonesia”. 

(Aceh: Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Langsa, 2018) membahas 

tentang pluralisme hukum waris di indonesia dari mulai sejarah pluralisme 

hukum di Indonesia sampai bagaimana penerapan pluralisme hukum di 

Indonesia berlaku, yang berbeda dengan penelitan yang akan dilakukan yaitu 

                                                           
8 Choirur Rozikin “Pelaksanaan pembagian harta waris menurut Hukum Islam dalam 

persepsi masyarakat desa Pasirsari”, skripsi (Pekalongan: Perpustakaan Institut Agama Islam 

Negeri Pekalongan, 2011) 
9 Supriyadi “Pilihan hukum kewarisan dalam masyarakat pluralistik (studi komparasi 

Hukum Islam dan Hukum Perdata)”, jurnal (Kudus: Jurusan Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Kudus, 2015) 
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jika penelitian yang dilakukan Adelina Nasution banyak mengkaji tentang 

pluralisme hukum kewarisannya sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

banyak mengkaji tentang praktik pembagian waris adatnya.10 

6. Syauqon Hilali Nur Ritonga dalam jurnalnya “Pembagian Harta Warisan Pada 

Masyarakat Etnis Jawa Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu 

Dalam Perspektif Hukum Islam”. (Medan: Pascasarjana UIN Sumatera Utara 

Medan, 2018) membahas tentang Pembagian warisan pada masyarakat etnis 

Jawa di Kecamatan Bilah Barat Kabupaten  Labuhan  Batu  yang mana  

pembagian  warisannya  berdasarkan  pada  sistem sagendhong  sapikul  dan  

sighar  semangka  dan  mewariskan  harta  warisannya berdasarkan  pada  lima  

sistem, yang berbeda dengan penelitan yang akan dilakukan yaitu peneliti lebih 

fokus kepada praktik pembagian waris adat dan pendapat tokoh masyarakat 

mengenai sistem kewarisan adat.11 

F. Kerangka Teori 

A. Teori waris dalamiHukumiWaris iIslam 

1. iPengertian ihukum ikewarisan iislam   

 Hukum kewarisan islam adalah hukum yang mengatur mengenai harta 

peninggalan dari seseorang yang didapat ketika masih hidup dan setelah orang 

tersebut meninggal dunia harta itu menjadi itu keluarga yang ditinggalkan 

sesuai dengan ketentuan hukum Islam. iHukum.ikewarisan 

iislam.ialahiseperangkatiketentuaniyangimengaturicara-caraiiperalihan hak 

                                                           
10 Adelina Nasution “Pluralisme hukum waris di indonesia”, jurnal (Aceh: Fakultas Syariah 

Institut Agama Islam Negeri Langsa, 2018) 
11 Syauqon Hilali Nur Ritonga “Pembagian Harta Warisan Pada Masyarakat Etnis Jawa 

Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu Dalam Perspektif Hukum Islam”. Jurnal 

(Medan: Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan, 2018) 
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idariiseseorangiyang sudahimeninggal.iduniaikepada kerabat.iyang.imasih 

ihidupiyangiketentuan-ketentuanitersebutiberdasarkan.ikepadaiwahyuiilahi 

yang.iterdapat.idalam.iAl-Quran.idanipenjelasaniyangidiberikaniolehiNabi 

Muhammad SAW.idalam.iistilah.iBahasa.iArab.idisebut.iFaraa-id.12 

Hukum waris merupakan contoh lain dari aspek substantif hukum islam 

yang tidak terpisahkan dari unsur sakral. Kita mendapati begitu terperincinya 

al-qur’an mengatur masalah ini, karenanya tidaklah mengherankan jika nabi 

sendiri memberi nilai yang sangat tinggi terhadap aturan hukum waris ini. 

Penguasaan terhadap ilmu hukum sama dengan menguasai setengah dari ilmu-

ilmu yang berguna bagi di dunia ini, yang karenanya setiap orang islam 

dianjurkan untuk mempelajarinya. Dapatlah dipahami jika para ahli hukum 

islam sejak masa klasik senantiasa memberikan perhatian yang besar dalam 

buku-buku fikih mereka mengenai sistem hukum waris islam ini. Kita pun 

mendapati ayat-ayat al-qur’an yang mengatur hukum waris pada hakikatnya 

mereflesikan nilai-nilai ilahiah dalam praktik warisan islam. Namun demikian, 

dalam hal ini kita pun juga harus sadar bahwa banyak dari ayat-ayat tersebut 

tidak sepenuhnya menghapus tradisi hukum waris masyarakat arab pra-islam 

yang telah lama berlaku sebelum lama nabi muhammad. Fungsi ayat-ayat al-

qur’an dengan demikian lebih sebagai struktur yang melengkapi adat 

masyarakat arab yang berlaku saat itu, utamanya untuk mereformasi praktik 

kewarisan dalam masyarakat dengan pertolongan wahyu, dan bukanya 

mengubah keseluruhan institusi hukum waris tersebut. Karenanya, melalui 

                                                           
12 Idris Djakfa dan taufik yahya ,kompilasi hukum kewarisan islam , (Pustaka jaya, Jambi: 

1995)  hlm 3 
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reformasi ini elemen-elemen sakral dan profan dapat disatukan secara kreatif 

sehingga kedua unsur dapat eksis bersama, meskipun dalam beberepa segi 

tetap berbeda.13 

2. Asas Hukum Kewarisan Islam  

 Dalam Hukum waris Islam diketahui beberapa prinsip dasar terdapatnya 

sesuatu kewarisan tersebut, ada pula sebagian asas-asas dalam kewarisan Islam 

ialah: 

Pertama, Asas tauhid ataupun..prinsip..ketuhanan,...prinsip..ini 

.didasarkan..pada gagasan..bahwa berbagi warisan..dengan..sistem..waris 

.islam adalah sebagai berikut yaitu atas dasar keyakinan yang teguh kepada 

Allah dan Rasulullah SAW.14: 

1) Hukum waris Islam merupakan perintah Allah yang telah meresmikan 

hukum waris dari kalangan Jahiliyyah yang menipu serta menyesatkan. 

2) Hukum waris merupakan perintah yang sangat lengkap dari Allah dalam 

pembagian warisan sesuai dengan.iketentuaniyangiberlaku.  

3) IHukum waris.iIslam.itertuang.idalam.iAl-Qur’an.idan.iSunnah.dengan 

iayat-ayat.iyang lengkap, akurat, dan.ijelas.  

4) iAyat-ayat yang terkait dengan..hukum..waris.Islam..adalah..ayat-ayat 

pengadilan.  

5) iPraktek..hukum..waris..Islam..harus..didasarkan terhadap keyakinan 

pada Tuhan..dan..semua anugerahnya. 

                                                           
13 Ratno Lukito, Hukum Sakral dan Hukum sekular, (Jakarta : Pustaka Alvabet, 2008), hlm 

92 
14iAsh-Shabuni.dan.Muhammad.Ali, .Hukum.Wari. Dalam.syariat.Islam.disertai.dengan 

.contoh-contoh.pembagian.Harta.Pustaka, (.Jakarta:.Bulan.Bintang, .1995) hlm.321 
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6) iKetaatan..kepada Tuhan ditunjukkan..dengan penerapan..ayat-ayat 

.waris. 

7) iMempraktekan..Sunnah..Rasulullah dianggap.ketaatan padanya. 

 Kedua, Asas.ikeadilan adalah.ikeseimbangan antara.ihak.idan ikewajiban, 

dan.ititik awal pewarisan.iIslam..iadalah penyerahan warisan 

ikepadaihak.iwarisnya.isesuai.idengan..iketetapan Tuhan.idan..iRasul-Nya. 

iHak.iwaris diberikan secara proporsional kepada laki-laki dan perempuan. 

Ekuitas dalam pengertian ekuitas adalah konformitas.iatau.iharmoni,iyaitu: 

a) Kesesuaian.iantara.iperbuatan dan.iucapan.  

b) Kesesuaian.iantara.iiman, pengetahuan dan.iamal.  

c) Korespondensi.iantara kebutuhan dan.ikenyataan.iatau.iantara.idasisein 

.dan.idasisollen.  

d) Kesesuaian.idengan.ikehidupan.imanusia sambil memenuhi.ihak.idan 

kewajiban.15  

  iKetiga, iAsas.ipersamaan.iatau..iprinsip.ipersamaan..imerupakan 

iprinsip.iyang.ilahir..idari.iadanya.iprinsip...ikedilan. Prinsip.ipersamaan 

ididasarkan.ipada..iayat-ayat.ial-Qur’an. Permasalahan waris.iIslam secara 

pasti melaporkan kalau seseorang laki-laki menemukan bagian sama dengan 

dua orang wanita(An-Nisa‟ayat 176). Wanita memproleh harta dari suaminya 

serta dari orang tuanya, sehingga perbandingan satu bagian dengan dua bagian 

bukan perhitungan absolut yang ditatap dengan ketidakadilan, melainkan jusrtu 

bagaikan keseimbangan hak pria dengan hak wanita. 

                                                           
15 Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994) hlm 24 
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  Ke- empat, Asas bilateral dalam waris Islam, permasalahan ini 

berkaitan dengan sistem pernikahan serta sistem kekeluargaan yang dianut oleh 

sesuatu bangsa. Bagi Hazairin sebagaimana yang sudah ditulis oleh Hilman 

Hadikusuma dalam bukunya Hukum Waris Adat, kalau sistem hukum adat 

memiliki warna tertentu dari alam benak warga yang tradisional dengan wujud 

kekerabatan yang sistem keturunannya berbentuk patrilineal, matrilineal, serta 

parental ataupun bilateral merupakan bagaikan berikut. 

1) Sistem Patrilineal, ialah sesuatu sistem kekeluargaan yang ditarik dari 

garis ayah. Ini berlaku untuk keluarga yang mengikatkan keturunannya 

kepada ayahnya, serta tidak berlaku bila berhubungan kepada bunda. 

2) Sistem Matrilineal, merupakan sistem kekeluargaan yang menarik garis 

generasi langsung dari bunda. Keadaannya berbeda dengan sistem 

patrilineal. 

3) Sistem Parental( bilateral), yang menarik generasi dari 2 garis, ialah dari 

bapak serta dari ibu.16 

B. Sistem pembagian waris di Desa Duwet. 

Hukum waris adat adalah hukum yang memuat garis-garis ketentuan tentang 

sistem dan asas-asas hukum waris,tentang harta warisan, pewaris dan ahli 

waris, serta cara harta warisan itu dialihkan penguasaan dan pemilikannya dari 

pewaris kepada waris. Adapun yang dimaksud dengan harta warisan adalah 

harta kekayaan dari pewaris yang telah wafat, baikharta itu telah dibagi atau 

masih dalam keadaan tidak terbagi-bagi. Termasuk di dalam harta warisan 

                                                           
16 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Mawaris (Malang: Pustaka Setia, 2001) hlm 52 
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adalah harta pusaka, harta perkawinan, harta bawaan dan harta depetan. 

Pewaris adalah orang yang meneruskan harta peninggalan atau orang yang 

mempunyai harta warisan. Waris adalah istilah untuk menunjukkan orang yang 

mendapatkan harta warisan atau orang yang berhak atas harta warisan. Cara 

pengalihan adalah proses penerusan harta warisan dari pewaris kepada waris, 

baik sebelum maupun sesudah wafat. 

 Hukum waris adat sebenarnya adalah hukum penerus harta kekayaan dari 

suatu generasi kepada keturunannya. Pada sistem pembagian waris desa Duwet 

disini pembagiannya harta sebelum pewaris meninggal yang mana harta 

warisan diserahkan kepada anak sulung atau anak tertua, dan setelah pewaris 

meninggal harta warisan dibagikan kepada para ahli waris lainnya. Akan tetapi 

seperti sudah menjadi kebiasaan anak sulung mengambil bagian lebih dari 

pembagian harta waris menggunakan  hukum waris adat Desa Duwet ini. Hal 

ini disadari lansung oleh masyarakat Desa Duwet ada yang menggapnya hal 

tersebut lumrah tetapi juga ada yang tidak terima dan akhirnya menjadi 

sengketa waris yang menimbulkan kemudhorotan dikalangan masyarakat Desa 

Duwet. 

G. Metode Penelitian  

 Metode penelitian merupakan teknik khusus dalam penelitian. Beberapa 

orang percaya bahwa metode penelitian terdiri dari teknik penelitian yang 

berbeda, sementara yang lain mengaitkan  metode penelitian dengan teknik 
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penelitian. Tetapi jelas bahwa metode penelitian harus sesuai dengan kerangka 

teori yang kita asumsikan.17 

a. Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan didaerah atau lokasi gejala yang diteliti.18 

Dengan turun lapangan, peneliti akan dapat menentukan, mengumpulkan 

data dan mengumpulkan informasi tentang kewarisan yang terjadi di desa 

Duwet kecamatan Bojong.  

b. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menitik beratkan pada 

analisis proses inferensi deduktif yang mana dimulai dari prinsip umum dari 

masyarakat setempat kemudian menyimpulkan sesuatu menjadi studi kasus 

dengan cara mencari, menganalisis, dan mengolah. Juga menggunakan analisis 

dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan 

penelitian ilmiah.19 

Penulis mengumpulkan data yang berupa tulisan hasil wawancara terkait 

Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Duwet mengenai Sistem Pembagian Harta 

Warisan menggunakan Hukum Adat di Desa Duwet Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan. 

                                                           
17Dedy Mulyana, metode penelitian kualitatif, (Bandung: Pemuda Rosdakarya,2004), hlm 

146. 
18Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2007), hlm192. 
19Choliq Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hlm 176. 
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c. Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di Desa Duwet Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan dengan petimbangan bahwa di daerah ini terdapat lima kasus 

pembagian harta warisan menggunakan hukum adat setempat yang 

mengakibatkan hubungan antar ahli waris kurang baik. 

d. Teknik Pngumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang cukup dan sesuai dengan pokok 

permasalahan, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa 

metode, antara lain :  

1) Observasi  

 Metode observasi adalah alat pengumpilan datayang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 20 

 Metode observasi digunakan untuk mengamati dan mencari data-data 

tentang kewarisan yang digunakan di desa Duwet kecamatan Bojong. 

2) Wawancara 

 Metode wawancara adalah proses tanya verbal dalam penelitian dimana 

dua orang atau lebih bertemu secara lansung dengan mendengarkan informasi 

atau data.21 

 Wawancara bebas adalah apabila berlangsung secara alami, tidak diikat 

atau diatur oleh suatu pedoman atau oleh suatu format yang baku. Wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, karena 

proses wawancara terstruktur dilakukan dengan  menggunakan alat pedoman 

                                                           
20Choliq Narbuko dan Abu Achmadi, Metdode Penelitian, ......,hlm 70. 
21Choliq Narbuko dan Abu Achmadi, Metdode Penelitian, ......,hlm 83. 
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wawancara tertulis yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 

kepada informan.22 

 Peneliti mengadakan wawancara (interview) untuk mendapatkan informasi 

mengenai bagaimana pandangan tokoh masyarakat desa Duwet dalam sistem 

pembagian harta warisan menggunakan hukum adat di desa Duwet kecamatan 

Bojong, adapun  kebutuhan dalam penelitian ini adalah memilih warga yang 

beragama Islam, memilih warga yang sudah baligh dan berakal, dan memilih 

warga-warga yang membagikan harta warisan menggunakan sistem pembagian 

waris adat Desa Duwet. dalam wawancara ini penulis mengambil informan 

tokoh masyarakat untuk mengambil kesimpulan dari permasalahan yang 

sedang penulis teliti karena memertimbangkan tokoh-tokoh tersebut 

mempunyai kemampuan dalam bidang menyampaikan kepada masyarakat 

setempat dan mempunyai pengetahuan dalam bidang agama khususnya hukum 

kewarisan Islam. 

3) Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 

yang sudah berlalu. Dokumentasi berupa soft file, teks tertulis, gambar maupun 

foto.23 

 Metode dokumentasi yang digunakan untuk menghimpun data yang 

bersifat dokumenter, seperti profil Desa Duwet, Kecamatan Bojong, dan 

jumlah sengketa waris yang ada di Desa Duwet.  

                                                           
22 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: teori dan praktik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara. 2015) hlm 162. 
23A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2014), hlm 391. 
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4) Analisis Data 

 Pada hakikatnya, analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode tanda, dan 

mengkategorikannya shingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau 

masalah yang ingin dijawab.24 Analisis data dapat mencakup proses 

pengumpulan data, menafsirkan, dan melaporkan hasil secara bersamaan serta 

kolektif.25 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data secara 

induktif karena analisis data spesifikdari lapangan menjadi unit-unit dan 

dilanjutkan dengan kategorisasi.26 

 Menurut Miles dan Huberman ada tiga jenis kegiatan dalam analisis data 

kualitatif, yaitu 27: 

a. Reduksi Data  

 Reduksi data mengacu pada proses pemilihan, pemusatan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data primer yang terjadi 

dalam catatan lapangan tertulis. Data kualitatif dapat disusutkan dan diubah 

dalam beberapa cara, yaitu: melalui seleksi yang cermat, peringkasan dan dan 

reformulasi, membentuk bagian dari pola yang besar, dan lain-lain. 

                                                           
24Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, ........hlm 209. 
25Jhon W, creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 

terjemahan Achamad Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) hlm 274. 
26Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik,...... hlm 96. 
27Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm 

129-133. 
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b. Model Data (Data Display) 

 Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. Peneliti 

mendefinisikan “model” sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 

membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

 Model tersebut mencakup bermacam tipe matrik, grafik, jaringan kerja, 

serta bagian. Seluruh dirancang buat merakit data yang tersusun dalam sesuatu 

yang bisa diakses secara langsung serta wujud yang instan. 

c. Penarikan/ verifikasi kesimpulan 

Langkah ketiga dari kegiatan analisis merupakan penarikan serta verifikasi 

kesimpulan. Kesimpulan“ akhir” bisa jadi tidak terjalin sampai pengumpulan 

informasi berakhir, bergantung pada dimensi korpus dari catatan lapangan, 

pengodean, penyimpanan, serta metode- metode revisi yang digunakan, 

pengalaman periset, serta tuntutan dari penyandang dana– namun kesimpulan 

kerap ditafsirkan semenjak dini, apalagi kala seorang periset melaporkan sudah 

memproses secara induktif 

 Dalam penelitian ini, maka peneliti mengumpulkan data yang diperoleh 

dari tokoh masyarakat Desa Duwet,  Kecamatan Bojong, Kabupaten 

Pekalongan, terkait sengketa waris yang terjadi akibat pembagiannya 

menggunakan hukum waris adat. 
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H. Sistematika Penulisan 

 Untuk mendapatkan bentuk karya ilmiah yang sistematis dan kronologis, 

maka sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Bab ini meliputi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kerangka teoritik, penelitian yang relevan, kemudian metode penelitian dan 

sistematika penulisan dalam penelitian. dalam bab ini juga dilengkapi 

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan  dengan penelitian ini 

Bab II Landasan Teori. Bab ini meliputi tentang landasan teori 

yang menjelaskan Tinjauan hukum waris perdata, Tinjauan hukum waris Adat, 

Tinjauan hukum waris Islam. 

Bab III Hasil penelitian. Bab ini menguraikan gambaran umum Desa 

Duwet, pemahaman masyarakat desa Duwet tentang hukum kewarisan, dan 

praktik pembagian waris di Desa Duwet, serta problematika hukum waris yang 

ada di Desa Duwet. 

Bab IV Pembahasan Penelitian. Bab ini merupakan bagian pokok, 

yakni menganalisis penerapan kewarisan di Desa Duwet dan mengenai 

pandangan tokoh masyarakat Desa Duwet terkait sistem pembagian waris 

menggunakan hukum waris adat. Hasil penelitian maupun hasil pengujian yang 

telah dilakukan akan dianalisis secara deskriptif. 

Bab V  Penutup. Dalam bab ini meliputi: kesimpulan dan saran-

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpualan sebagai 

berikut: 

1. Masyarakat  Desa Duwet pada umumnya beragama Islam namun masih  

memegang adat Kebiasaan yang telah turun menurun oleh nenek  

moyangnya, begitupun dalam sistem peralihan harta warisannya. Pada 

dasarnya praktik pembagian harta waris di Desa Duwet menggunakan  

sistem kewarisan adat dimana harta waris akan diserahkan kepada anak 

tertua baik laki-laki maupun perempuan dalam keluarga sebelum pewaris 

meniggal, dan seterusnya setelah pewaris meninggal baru harta waris 

dibagikan kepada ahli waris lain, yang pada kebiasaan ahli waris yang 

mendapat bagian lebih adalah anak tertua yang membagikan harta warisan. 

Karena hal tersebut ahli waris lain merasa pembagian tersebut tidak adil dan 

terjadi sengketa waris. Dalam hal pembagian waris tersebut tidak sesuai 

dengan sistem kewarisan hukum Islam maka sebaiknya dihindari hukum 

waris adat karena mempertimbangkan hal-hal diatas. 

2. Pandangan tokoh masyarakat Desa Duwet terkait sistem kewarisan hukum 

waris adat bahwasanya sebagian besar tokoh masyarakat membolehkan dan 

tidak apa-apa terhadap kewarisan adat itu, dari pandangan yang seperti itu 

dikarenakan minimnya pengetahuan para tokoh tentang hukum kewarisan 

Islam, dan memandang kewarisan Islam dari sisi kebiasaannya saja tanpa 
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melihat dari aspek kekurangan hukum waris adatnya yang menimbulkan 

banyak sengketa, serta hal tersebut tidaklah sesuai dengan hukum kewarisan 

Islam yang berlandaskan wahyu Allah yaitu Al-Qur’an dan hadist. Adapun 

sebagian kecil berpandangan masyarakat muslim untuk menghindari sistem 

kewarisan adat dengan menggantinya dengan sistem kewarisan Islam, 

dikarenakan masyarakat muslim sudah mempunyai aturan sendiri yang 

datangnya dari sumber yang jelas yaitu Al-Qur’an. Dari pandangan yang 

seperti itu menunjukan bahwa tokoh memiliki wawasan yang luas tentang 

hukum kewarisan Islam. Praktik pembagian waris dengan menggunakan 

hukum adat masih di terapkan di Desa Duwet sampai sekarang karena 

sejalan dengan sebagian besar pandangan tokoh masyarakat yang 

menganggap kebolehan kewarisan adat untuk diterapkan. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti ini, ada saran yang ingin 

peneliti sampaikan yaitu: 

1. Pembagian  harta  Warisan  di  Desa Duwet  yang  lebih  memilih   

menggunakan  sistem  kewarisan  berdasarkan  adat  dan  kebiasaan  yang   

dilakukan,  agar  lebih  tersistem  sehingga  tidak  membeda-bedakan  antara 

 kedudukan ahli waris yang satu dengan yang lainnya dan tidak 

menimbulkan perselisihan antar ahli waris. 

2. Bagi para Tokoh Agama dan Kepada para Pemerintah Desa Duwet yang  

terkait  agar  lebih   mengintensifkan penyuluhan tentang Hukum-Hukum  
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Islam  terutama tentang   Hukum Kewarisan, melalui penyuluhan hukum ini 

sehingga  masyarakat lebih   memahami hukum kewarisan Islam 

Kepada  masyarakat  Desa Duwet agar segala kebiasaan yang tidak sesuai 

dengan ajaran  Islam  (Hukum warisan Islam) misalnya  meminta  harta  

warisan  sebelum  meninggalnya   pewaris,  dan  mengambil  hak-hak  

pewaris  lainnya  dengan  alasan  yang  lebih   berhak,  agar lebih 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip ajaran  Islam yang lebih 

mengedepankan kemaslahatan bersama demi terciptanya keharmonisan 

antar keluarga. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Sumber : Tokoh Masyarakat 

a. Apa pendapat bapak mengenai kewarisan adat di Desa Duwet ?  

b. Apakah anda telah mengetahui prinsip dan ketentuan pembagian warisan 

secara hukum Islam ? 

c. Bagaimana proses atau tata cara praktik pembagian warisan di Desa Duwet ?  

d. Siapakah yang menentukan pembagian harta warisan ? mengapa ? 

e. Siapa saja yang menjadi ahli waris dan berapakah bagian masing-masing ? 

f. Bagaimana pendapat bapak mengenai pembagian harta waris dengan sistem 

diserahkan kepada anak sulung (pertama) untuk dibagikan kepada ahli waris 

lainya ? 

g. Bagaimana pendapat bapak mengenai sengketa waris yang terjadi akibat 

pembagiannya menggunakan hukum adat ? 



DOKUMENTASI 

Foto dengan Informan 
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